BAB III
KONSEP DAN PERILAKU BIAYA DALAM ISLAM

Konsep Biaya dalam Islam

Salah satu perintah ajaran agama Islam adalah perintah
untuk memanfaatkan sumber daya yang ada, tetapi dalam
memanfaatkan sumber daya hendaknya mengedepankan prinsip
keadilan dan menghindari yang namanya eksploitasi sumber daya
yang ada. Produksi adalah salah satu upaya dalam memanfaatkan
sumber daya yang ada. Seorang produsen ketika melakukan
kegiatan produksi pastinya akan berusaha untuk mencari
keuntungan dengan berusaha mengurangi biaya yang dikeluarkan.

Biaya dalam Islam kaitannya dengan proses produksi ialah
biaya-biaya yang dikorbankan oleh perusahaan untuk menghasilkan
suatu produk, termasuk di dalamnya adalah biaya untuk membeli
bahan baku dari produk, biaya gaji karyawan dan lain sebagainya,
akan tetapi yang membedakan biaya secara islami dengan biaya-
biaya produksi pada umumnya adalah konsep halal dan haram di
dalam biaya itu sendiri. Dalam akuntansi manajemen syariah lebih
menitikberatkan tentang sumber pembiayaan, karena dalam
memproduksi barang atau jasa dalam Islam itu harus qath’i atau
jelas, jelas produksinya dalam artian jelas memproduksi barang
halal dan jelas asal biaya yang digunakan dalam kegiatan produksi
tersebut.

Modal menjadi perhatian Khusus dalam bahasan konsep
biaya dalam Islam karena apakah biaya modal yang digunakan
dalam proses produksi itu jelas dari mana asalnya, bisa berasal dari
pinjaman, bisa pinjaman jangka pendek maupun pinjaman jangka
panjang. Sebenarnya dalam Islam tidak melarang hutang tetapi juga
tidak menganjurkannya, karena menurut salah satu riwayat
mengatakan bahwa Rasulullah Saw pernah tidak mau menshalatkan
seseorang ketika meninggal dunia dengan alasan bahwa orang
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tersebut meninggal dalam keadaan masih dalam keadaan memiliki
hutang, sehingga sebisa mungkin kita menghindari hutang
meskipun Islam tidak melarang umatnya untuk berhutang. Dalam
Islam sudah jelas bahwa melarang hutang dengan atau yang
mengandung unsur riba’ termasuk untuk aktivitas produksi dalam
suatu perusahaan.

Menurut ajaran agama Islam segala bentuk aktivitas manusia
dalam bermuamalah tidak boleh mengandung unsur maghrib yaitu
masysir, gharar dan riba’. Segala bentuk aktivitas yang dilakukan
sebagai seorang muslim harus bisa menghindari aktivitas yang
mengandung ketidakjelasan atau gharar, penipuan atau maysir dan
menghindari transaksi yang mengandung unsur riba atau bunga. 23

Pengeluaran dalam konsep akuntansi syariah menyatakan
bahwa tidak semua pengeluaran dapat diakui sebagai biaya.
Konsepnya adalah ada biaya yang tidak dapat diakui dalam Islam
yaitu biaya yang tidak sesuai syariat, biaya tersebut antara lain
sebagai berikut:

1. Pembelian barang haram
Pembelian barang haram jelas dilarang oleh agama
Islam. Pembelian barang haram adalah transaksi yang tidak
sesuai syariat Islam jadi harus di hindari karena semua
aktivitas usaha dalam Islam itu dinilai halal-haramnya, jadi
bukan hanya faktor ekonomi saja yang menjadi alasan
berlangsungnya suatu kegiatan usaha.
2. Biaya suap
Biaya suap (risywah) tidak diakui sebagai biaya karena
dalam Islam jelas diharamkan dan Rasulullah melaknat orang
yang menerima ataupun yang memberi suap.
3. Infaq, sedekah dan wakaf
Pengeluaran yang berkaitan dengan infaq, sedekah dan
wakaf dalam Islam tidak diakui sebagai biaya tetapi diakui
sebagai investasi untuk bekal di akhirat kelak.

23 Ni'ma Khoirunnisa dan Siti Achiria, Model Perhitungan Biaya Produksi Islami Menggunakan
Metode Variabel Costing, Volume 9 Nomor 1, Juni 2019, hal. 9-19
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4. Pembayaran bunga bank
Pengeluaran untuk membayar bunga bank tidak diakui
sebagai biaya karena bunga sendiri dalam Islam karena
sudah jelas haram. bunga bank itu riba’ maka dari itu dalam
Islam tidak diakui sebagai biaya dan malah diakui sebagai
suatu kerugian.
5. Pengeluaran untuk zakat
Pengeluaran untuk zakat juga tidak diakui sebagai
biaya dalam Islam. Konsepnya dalam setiap harta yang
dimiliki terdapat juga hak orang lain sehingga pengeluaran
dalam bentuk pembayaran zakat tidak dihitung sebagai biaya
tetapi pengeluaran untuk pembayaran zakat justru diakui
sebagai pengembalian harta milik orang lain, karena zakat
sendiri adalah salah satu instrumen pemerataan pendapatan
dalam Islam.?*

B. Klasifikasi Biaya
Biaya dalam perusahaan dikelompokkan sebagai berikut:
1. Biaya berdasarkan fungsi kegiatan perusahaan
a. Biaya Produksi
Semua pengeluaran perusahaan dalam rangka
menghasilkan suatu produk sampai siap dijual disebut
biaya produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku
produk, biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik.”
b. Biaya Pemasaran Produk
Semua pengeluaran perusahaan berkaitan
dengan proses memasarkan suatu produk, termasuk
di dalamnya ada biaya iklan dan lain sebagainya masuk
ke dalam kategori biaya pemasaran.
c. Biaya Administrasi dan Umum
Pengeluaran perusahaan yang terkait
kepentingan bagian administrasi guna kepentingan

24 Elwardi, H, Cost Accounting dalam Perspektif Syariah, Jurnal Riset Akuntansi dan Bisnis,
Volume 14 Nomor. 2, September 2014, hal. 188-214.
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dan berjalannya perusahaan secara keseluruhan dan
pengeluaran yang bertujuan untuk mengkordinasikan
kegiatan produksi masuk ke dalam kategori biaya ini.
Contohnya: biaya untuk sewa gedung, biaya listrik,
biaya ATK dan lain sebagainya.

d. Biaya Keuangan (Financial)

Pengeluaran terkait fungsi penyediaan dana
atau pembiayaan, misalnya pengeluaran yang
berkaitan dengan pembayaran hutang perusahaan
bank syariah atau pengeluaran profit sharing ke bank

syariah.
2. Biaya berdasarkan perubahan volume kegiatan
a. Biaya Variabel

Pengeluaran-pengeluaran  yang jumlahnya
mengikuti volume kegiatan produksi, atau jumlahnya
sebanding dengan volume produksi yang dilakukan
perusahaan. Dan pembebanannya langsung ke
departemen produksi. Misalnya yakni biaya bahan
baku produk, biaya gaji karyawan langsung dan lain
sebagainya.

b. Biaya Tetap

Pengeluaran perusahaan yang sifatnya tetap
meskipun volume produksi berubah, jumlahnya tidak
sebanding dengan volume produksi dan untuk kurun
waktu tertentu bersifat konstan perubahan jumlah
biaya ini tergantung keputusan pihak manajemen.
Contohnya biaya gaji para eksekutif perusahaan, biaya
gaji manajer dan lain sebagainya.

c. Biaya Semi Variabel

Pengeluaran yang merupakan gabungan dari
biaya variabel dan tetap. Contoh: biaya reparasi mesin,
biaya pemeliharaan mesin dan lain sebagainya.
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Biaya berdasarkan periode penentuan
a. Biaya Masa Lalu
Pengeluaran yang telah terjadi dimasa lampau
dan jenis biaya ini tidak lagi relevan apabila dijadikan
sebagai dasar pengambilan keputusan, gunanya hanya
untuk membantu pihak manajemen untuk membuat
prediksi biaya dasar dalam menyusun anggaran biaya
masa depan.
b. Biaya Masa Depan
Pengeluaran yang mungkin akan terjadi dimasa
depan gunanya untuk perencanaan dan pengendalian
biaya, dan jenis biaya ini relevan apabila dijadikan
sebagai dasar pengambilan keputusan.
Biaya berdasarkan pengaruhnya terhadap pengambilan
keputusan manajemen
a. Biaya Relevan
Pengeluaran yang jumlahnya mengikuti
alternatif tindakan. Contohnya biaya bahan baku
produk, karena merupakan biaya yang relevan sebagai
panduan dalam mengambil kebijakan produksi.
b. Biaya Tidak Relevan
Pengeluaran biaya yang tidak memiliki
pengaruh terhadap pemilihan alternatif tindakan
perusahaan. Contohnya biaya penyusutan aset tetap.
Biaya berdasarkan periode pembebanan terhadap
pendapatan
a. Biaya Produk
Pengeluaran yang dapat langsung diidentifikasi
dengan barang yang diproduksi, contohnya pembelian
bahan baku, biaya gaji karyawan langsung dan
overhead pabrik.
b. Biaya Periode
Pengeluaran yang tidak berhubungan langsung
dengan produk. Dan pembebanannya langsung sebagai
biaya pada periode terjadinya biaya tersebut.
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6.

7.

Contohnya: biaya administrasi, biaya pemasaran, biaya
listrik dan lain sebagainya

Biaya berdasarkan dapat atau tidaknya diidentifikasi
terhadap obyek biaya

a.

Biaya Langsung Departemen

Pengeluaran yang secara langsung dapat
diidentifikasi manfaatnya terhadap obyek biaya
tertentu. Contohnya seperti, biaya gaji pengawas
produksi dan biaya ini termasuk ke dalam biaya
langsung departemen produksi.
Biaya Tidak Langsung Departemen

Pengeluaran-pengeluaran yang manfaatnya
tidak bisa secara langsung diidentifikasi dengan obyek
biaya.
Biaya Bersama dan Biaya Gabungan

Biaya gabungan berbicara tentang biaya yang
muncul dari penggunaan dua kantor dan administrasi
dengan setidaknya dua latihan operasional. Padahal
biaya gabungan adalah biaya bersama yang muncul di
sebuah asosiasi atau organisasi yang memiliki lebih
dari satu kantor atau fragmen. Jika siklus pembuatan
memberikan lebih dari satu jenis item, biaya gabungan
akan muncul. Apabila proses produksi menghasilkan
lebih dari satu jenis produk maka akan muncul yang
namanya biaya gabungan.

Biaya berdasarkan dapat atau tidaknya suatu biaya
dikendalikan

a.

Biaya terkendalikan

Biaya terkendalikan adalah semua pengeluaran
yang bisa dikendalikan oleh keputusan manajer setiap
departemen, misalnya  departemen  produksi.
Contohnya biaya bahan produk, biaya gaji karyawan
langsung karena biaya ini dapat dikendalikan oleh
departemen produksi.
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b. Biaya Tidak Terkendalikan
Pengeluaran yang tidak berpengaruh atau juga
tidak bisa dipengaruhi oleh keputusan manajer setiap
departemen. Contohnya biaya dari suatu departemen
adalah biaya yang tidak bisa dikendalikan bagi
departemen yang menerima alokasi biaya tersebut.2>

C. Perilaku Biaya

Konsep dari perilaku biaya itu adalah terkait bagaimana

biaya mempengaruhi perubahan volume kegiatan produksi,
pengambilan keputusan dan estimasi biaya masa depan atau
hubungan total biaya dengan perubahan volume produksi.2¢ Contoh
kasus biaya yang terjadi di suatu perusahaan adalah sebagai
berikut:

1.

Contoh Kasus 1

Perusahaan Kkonveksi “CICI HIJAB” memproduksi
berbagai jenis hijab. Salah satu yang diproduksi adalah
pasmina, dengan kuantitas sejumlah 1.000 unit. Maka dari
itu, “CICI HIJAB” membutuhkan 2.000 meter bahan kain jenis
ceruty babydoll, per meter kain tersebut seharga Rp 15.000.
Jadi keseluruhan harga kain yang digunakan untuk
memproduksi pasmina Rp 30.000.000 (Rp 15.000 x 2000
meter).

Dari contoh kasus yang telah dipaparkan maka yang
termasuk biaya dalam pembuatan pasmina adalah sebesar Rp
30.000.000, sebab:

a. Pengorbanan sumber ekonominya adalah kain ceruty
babydoll sebanyak 2.000 meter

b. Apabila pengorbanan tersebut dinilai dalam satuan
uang yakni sejumlah Rp 30.000.000

C. Seluruh pengorbanan sumber ekonomi tersebut yaitu
telah terjadi

25 Indrayati, Akuntansi Manajemen, (Malang: Media Nusa Creative, 2017), hal. 4-8

26 Jpid.., hal. 83
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d. Tujuan dari hal tersebut adalah untuk membuat hijab
dengan jenis pasmina

Contoh kasus 2

“RANI SYARIAH” adalah perusahaan yang bergerak
dibidang pakaian yang memproduksi gamis muslim. Pemilik
perusahaan telah menginfagkan sebagian uang pribadinya ke
kaum fakir dan miskin sebesar Rp 8.000.000. Dalam waktu
dekat, perusahaan tersebut akan mengeluarkan produk baru
gamis muslimnya dengan tema homie dress. Agar produk
tersebut dapat lebih dikenal oleh masyarakat luas terutama
para perempuan muslim maka diperlukan suatu bentuk
promosi. Untuk mempromosikan produk barunya, bagian
manajer pemasaran berencana akan membuat iklan di salah
satu stasiun televisi. Pada pembuatan iklan harga membayar
Rp 3.600.000.000. Sedangkan Rp 7.000.000.000 untuk
penayangan televisi dalam jangka waktu 1,5 tahun.
Selanjutnya Rp 400.000.000 jumlah yang harus dibayarkan
untuk pajak.

Pada contoh kasus, pemilik perusahaan yang akan
melakukan infaq Rp 8.000.000 bukan termasuk dalam biaya.
Hal ini dikarenakan uang tersebut merupakan donasi
sukarela yang dilakukan oleh pemilik perusahaan di jalan
Allah SWT sebagai seorang muslim dan dianggap sebagai
investasi yang dimiliki di akhirat kelak. Sedangkan
perusahaan akan mengeluarkan uang sejumlah Rp
10.400.000.000, yang merupakan biaya. Perhitungan tersebut
diperoleh dari:

Biaya = iklan yang dibayarkan + penayangan televisi 1,5 tahun +
pajak yang dibayarkan
= Rp3.600.000.000 +Rp7.000.000.000 +Rp400.000.000
= Rp11.000.000.000
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Dari contoh kasus satu dan dua dapat disimpulkan
biaya disini memiliki hubungan yakni dengan pengorbanan
yang telah terjadi seperti dijelaskan di contoh kasus 1 dan
pengorbanan yang baru akan direncanakan akan terjadi yang
terdapat pada contoh kasus 2.

Penggolongan biaya berdasarkan perilaku biaya
terhadap volume kegiatan produksi yakni ada biaya tetap,
variabel dan semi variabel. Berikut merupakan rumus dan
contoh perhitungan biaya:

Total Biaya = Biaya Tetap + Biaya variabel (jumlah produk)

Contoh Kasus:
PT MULYA JAYA membuat 2.000 celana kulot, dengan
rincian biaya yang dibutuhkan sbb:

Tabel 3.1
Rincian Biaya PT MULYA JAYA

Biaya gaji karyawan kantor

Rp 5.500.000

Biaya gaji karyawan
produksi

Rp 3.200.000 (upah
memotong kain, menjahit, dan
pengemasan Rp 1.600 per
celana kulot)

Biaya bahan baku celana kulot

Rp 90.000.000 ( kain dan
benang Rp 45.000 per satu unit
celana kulot)

Biaya tetap celana kulot

Rp 15.000.000

Diminta:

Hitunglah total biaya yang dibutuhkan oleh PT MULYA
JAYA dalam memproduksi 2.000 celana kulot!
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Jawab:
a. Langkah pertama menghitung biaya variabel per unit
produksi

Biaya Variabel = (Rp 3.200.000+ Rp 90.000.000) : 2.000 kulot
Rp 93.200.000 : 2.000
Rp 46.600

b. Langkah kedua menghitung jumlah keseluruhan biaya

Total Biaya = biaya tetap + biaya variabel (jumlah produk)
=Rp 20.500.000 + Rp 46.600 (2.000)
=Rp 113.700.000

Jadi total biaya yang harus dikeluarkan PT MULYA
JAYA adalah sebesar Rp 113.700.00.

Penggolongan biaya dapat dikelompokkan menjadi tiga
macam antara lain:
1. Biaya Variabel
Pengeluaran-pengeluaran yang jumlahnya mengikuti
volume kegiatan produksi, atau jumlahnya berubah-ubah
sesuai atau sebanding dengan volume produksi yang
dilakukan perusahaan. Pembebanan biaya ini langsung ke
departemen produksi. Contoh dari biaya ini adalah biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead
pabrik dan lain sebagainya. 27
Berikut contoh kasus perhitungan biaya variabel
dalam suatu perusahaan:
a. Kasus 1
“OSUSU” adalah perusahaan yang bergerak dibidang
kuliner minuman susu dengan berbagai varian rasa.
Pada bulan Januari memproduksi minuman susu

27 Indrayati, Akuntansi Manajemen..., hal. 6
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sebanyak 9.000 unit,

perusahaan tersebut telah

mengeluarkan biaya antara lain:

1) Biaya bahan baku
Pemilik telah meyakini bahwa bahan baku
memproduksi minuman susu yang didapatkan
langsung dari pemasok adalah halal dan baik
dari cara mendapatkannya serta segi
pengolahannya. Berikut merupakan rincian
biaya:
Tabel 3.2
Rincian Biaya Bahan Baku
Perusahaan OSUSU
Bahan Harga Total Total ( harga x
Baku Perbulan | total perbulan)
Susu Rp 12.000/liter | 4.500 liter | Rp 54.000.000
Etawa
Gula Batu | Rp 15.000/kg 34 kg Rp 510.000
Gula Aren | Rp 18.000/kg 20 kg Rp 360.000
Madu Rp 30.000/botol | 85 botol Rp 2.550.000
Sirup Rp 24.000/botol | 50 botol Rp 1.200.000
Strobery
Sirup Rp 24.000/botol | 50 botol Rp 1.200.000
Pisang
Bubuk Rp 55.000/kg 26 kg Rp 1.430.000
Perasa
Matcha
Bubuk Rp 55.000/kg 26 kg Rp 1.430.000
Perasa
Taro
Bubuk Rp 55.000/kg 25 kg Rp 1.375.000
Perasa
Redvelvet
Botol Rp 500/botol 9000 botol Rp 4.500.000
Kemasan
Total Biaya Bahan Baku Rp 68.555.000
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2) Biaya Tenaga Kerja Langsung
Sebanyak 10 orang terlibat dalam bagian
produksi perusahaan “OSUSU”, dengan gaji

karyawan produksi

Rp 500 per unit

Perhitungan sebagai berikut:

Biaya gaji karyawan = (Rp 500 x 9000) x 10
=Rp 4.500.000 x 10
=Rp 45.000.000

3) Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung
“OSUSU” memiliki karyawan bagian kantor
sebanyak 5 orang. Tiap karyawan mendapatkan
gaji sebesar Rp 6.000.000 perbulan. Maka biaya
gaji karyawan kantor yang harus dikeluarkan
tiap satu bulan adalah sebesar Rp 30.000.000.

Dari rincian biaya pada contoh Kkasus, jadi
perhitungan biaya variabel yang dikeluarkan “OSUSU”
pada bulan Januari adalah sebagai berikut:

Biaya bahan baku produk

Rp 68.555.000

Gaji karyawan produksi

Rp 45.000.000

Total biaya variabel produk

Rp 113.555.000

Kesimpulan termasuk biaya variabel adalah
biaya bahan baku dan gaji karyawan bagian produksi.
Jika semakin kecil unitjyang diproduksi maka biayanya
akan sedikit (menurun) begitupun sebaliknya.

Kasus 2

“PT EFGHI” tiap bulannya menggunakan benang,
kancing dan kain batik sebagai bahan baku untuk
memproduksi sehelai cara yang diridhoi oleh Allah
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SWT dan halal yang dibeli dari para pemasok bahan.
Rincian harga sebagai berikut:

Tabel 3.3
Biaya Bahan Baku PT EFGHI

Nama Bahan Baku Harga
Benang Rp 15.000
Kancing Rp 5.000
Kain batik Rp 30.000
Total biaya bahan baku Rp 50.000

Selama memproduksi daster batik, pembelian
bahan baku ini didapatkan dengan produksi setiap
bulan, PT EFGHI dapat memproduksi sebesar 3.000
helai daster batik dengan jumlah karyawan produksi
sebanyak 10 karyawan dan 5 karyawan kantor. Setiap
karyawan bagian produksi mendapatkan gaji Rp
600/unit daster batik. Sedangkan gaji karyawan
kantor total sebesar Rp 20.000.000 dengan masing-
masing karyawan mendapatkan gaji Rp 4.000.000.

Dari contoh kasus tersebut, maka perhitungan
biaya variabel:
1) Perhitungan untuk biaya bahan baku

Tabel 3.4
Perhitungan Biaya Bahan Baku PT EFGHI

Jumlah Keterangan Total
Daster | (jumlah daster batik | Biaya Variabel
Batik x biaya bahan baku

per unit)
1.000 1.000 xRp 50.000 Rp 50.000.000
2.000 2.000 xRp 50.000 Rp 100.000.000
3.000 3.000 x Rp 50.000 Rp 150.000.000

4.000 4.000 x Rp 50.000 Rp 200.000.000
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Biaya bahan baku yang  dibutuhkan
memproduksi tiap satu daster batik adalah Rp 50.000.
Biaya tersebut dapat berubah tergantung pada jumlah
produk yang dihasilkan. Artinya semakin banyak
memproduksi daster batik maka semakin meningkat
biayanya begitupun sebaliknya. Jadi dapat disimpulkan
bahwa biaya variabel ini saling berhubungan yakni
antara tingkat jumlah produksi dengan biaya bahan
baku yang ditampilkan dalam bentuk grafik di bawah
ini:

Grafik 3.1
Grafik Biaya Bahan Baku
Biaya Bahan Baku

Biaya Variabel
Rp 200.000.000
Rp 150.000.000
Rp 100.000.000
Rp 50.000.000
Volume Produksi 1.000 2.000 3.000 4.000

2)  Perhitungan untuk BTKL PT EFGHI

Tabel 3.5
Perhitungan BTKL PT EFGHI

Jumlah Keterangan (jumlah Total
Daster daster batik x biaya gaji Biaya

Batik karyawan produksi per Variabel

unit

1.000 1.000 xRp 600 Rp 600.000
2.000 2.000 xRp 600 Rp 1.200.000
3.000 3.000 xRp 600 Rp 1.800.000
4.000 4.000 x Rp 600 Rp 2.400.000
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“PT EFGHI” akan membayar gaji karyawan
bagian produksi Rp 600 untuk tiap satu unit daster
batik yang diproduksi. Biaya yang dikeluarkan
tersebut termasuk dalam biaya variabel. Apabila
produksi daster batik meningkat maka jumlah biaya
yang dikeluarkan akan semakin banyak. Dan jika
produksi yang dihasilkan menurun maka semakin
sedikit biaya yang dikeluarkan. Maka biaya gaji
karyawan bagian produksi dan tingkat volume
produksi saling berkaitan, hubungan tersebut dapat
ditampilkan pada grafik sebagai berikut:

Grafik 3.2
Grafik BTKL

Biaya Tenaga Kerja Langsung

Rp 2.400.000 Biaya Variabel
Rp 1.800.000

Rp 1.200.000

Rp 600.000

Volume Produksi 1.000 2.000 3.000 4.000

Biaya Tetap

Semua pengeluaran perusahaan yang sifatnya tetap
walaupun berubahnya volume produksi, jumlahnya tidak
berhubungan dengan volume produksi dan dalam rentang
waktu tertentu bersifat konstan perubahan jumlah biaya ini
tergantung keputusan pihak manajemen. Contohnya biaya

40



gaji para eksekutif perusahaan, biaya gaji manajer dan lain

sebagainya.28
Berikut contoh kasus perhitungan biaya tetap dalam

suatu perusahaan:

a. Kasus 1

“PT ABCDEFG” untuk memproduksi botol

minuman plastik mengeluarkan uang pembayaran
sewa gedung sebesar Rp 70.000.000 per bulan. Apabila
perusahaan tidak menjalankan produksinya, maka
perusahaan tetap harus membayar sewanya Rp
70.000.000. Sedangkan jika perusahaan berhasil
menyelesaikan produksi 30.000 botol minuman
plastik, biaya sewa gedung juga akan tetap yakni Rp
70.000.000. Jadi biaya sewa gedung termasuk dalam
biaya tetap.

b. Kasus 2

Setiap bulannya perusahaan tas “YAHZUNKA”

secara rutin memproduksi tas kanvas sebesar 5.000
unit.  Biaya-biaya  yang  dikeluarkan = dalam
memproduksi tas kanvas tiap bulannya telah dirinci
sejelas-jelasnya (qath’i) dan tidak ada unsur yang
samar (gharar) sebagai berikut:

Tabel 3.6
Rincian Biaya Produksi “YAHZUNKA”

Nama Biaya Jumlah
Biaya gaji karyawan kantor Rp 4.000.000
Biaya gaji karyawan produksi Rp 3.650.200
Biaya bahan baku Rp 100.700.800
Biaya listrik Rp 6.500.900

Dari contoh kasus yang telah dipaparkan, maka
biaya gaji karyawan kantor termasuk dalam biaya

28 Indrayati, Akuntansi Manajemen, ..., hal. 6

41



tetap, sebab besarnya produksi tas kanvas tidak akan
memberikan pengaruh terhadap biaya tersebut. Jika
nantinya perusahaan memproduksi tas canvas lebih
sedikit ataupun lebih banyak per bulannya, maka
perusahaan  “YAHZUNKA” tetap sama akan
mengeluarkan Rp 4.000.000 untuk gaji karyawan
kantornya. Biaya tetap tersebut jika dibuatkan grafik
yakni seperti:
Grafik 3.3
Grafik Biaya Tetap

Biaya Tetap
Rp 6.000.000

Rp 5.000.000

Rp 4.000.000
Rp 3.000.000

Rp 2.000.000

Rp 1.000.000
Volume Produksi 0 1.000 2.000 3.000 4.000 5.000 6.000

Biaya Semi Variabel

Gabungan antara unsur biaya tetap dan variabel,
contohnya adalah biaya reparasi mesin, pemeliharaan mesin
dan lain sebagainya. Berikut contoh kasus perhitungan biaya
semivariabel dalam suatu perusahaan:

“RAFA SCARF” merupakan perusahaan konveksi yang
memproduksi berbagai jenis model hijab untuk perempuan
dewasa dan juga anak-anak. Pemilik dari perusahaan
tersebut tiap bulannya melakukan shodaqoh melalui
program berbagi nasi untuk kaum fakir dan miskin yang
diikutinya sebesar Rp 5.000.000. Perusahaan ini, setiap bulan

42



mampu memproduksi total hijab sebanyak 4.000. Dengan
biaya yang telah dicatat sejelas-jelasnya (qath’i) sebagai
berikut:

Tabel 3.7
Biaya Produksi RAFA SCARF
Nama Biaya Jumlah
Biaya Gaji Karyawan Kantor Rp. 6.900.350
Biaya Gaji Karyawan Produksi Rp. 8.100.240
Biaya Bahan Baku Rp. 33.700.510
Biaya Listrik Rp. 9.000.000

Dari contoh tersebut, biaya listrik inilah yang
merupakan biaya semi variabel. Karena ada tarif dasar atau
tetap yang ditentukan dari PLN terkait biaya listrik dimana
tarif sebanding dengan tingkat volume proses produksi
digunakan. Berikut ini disajikan grafik untuk biaya semi
variabel:

Grafik 3.4
Grafik Biaya Semi Variabel

Biaya
Variabel

Tetap

Metode pemisahan yang digunakan pada biaya semi
variabel antara lain:
a. Metode Titik Tertinggi dan Terendah
Pada metode ini, pemisahan biaya dilakukan
dengan cara menganalisis biaya dan volume produksi
pada titik tertinggi dan terendah. Karena adanya
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perubahan kapasitas dan besarnya tarif biaya variabel
satuan menyebabkan terjadinya perbedaan antara
kedua titik tersebut. Sehingga dapat ditentukan
persamaan yakni:

Y=a+b(x)

Langkah pemisahan pada metode ini dilakukan
dengan:
1) Mencari b sebagai biaya variabel satuan

Biaya pada titik tertinggi

TC, = FC + xVC,

Biaya padatitik terendah

TC, =FC + xVC,

Perbedaan

TC,— TC, = xVC, — xVC|

Jadi :

TC,— TC, = x(VC, — VC,)

Keterangan:

TC, = total cost (jumlah biaya) pada titik tertinggi
e, = total cost (jumlah biaya) pada titik terendah
FC = fixed cost (total biaya tetap)

xV(, =kapasitas tertinggi

xVC; =Xkapasitas terendah
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2) Menentukan besarnya FC atau sama dengan
total biaya tetap
Dapat dicari dengan menghitung biaya pada
titik tertinggi atau terendah. Berikut ini adalah
rumus perhitungan FC:
Titik Tertinggi

FC =TC,— xVC,

Titik terendah

FC =TC, - aVC,

3) Menentukan besarnya biaya dengan anggaran
fleksibel, dengan rumus:2?

T'C=FCOC4+ xVC

Contoh Kasus

PT KLMNO mempunyai data biaya reparasi dan
pemeliharaan mesin pada tahun 2019. Biaya tersebut
telah dirinci sesuai dengan biaya yang benar-benar
digunakan pada kegiatan, jadi tidak ada unsur yang
samar (gharar). Rincian data adalah sebagai berikut:

29 Diyah S.Hariyani, Akuntansi Manajemen Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta:Aditya Media
Publishing, 2018), hal. 22-23
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Tabel 3.8
Rincian Biaya Reparasi dan Pemeliharaan Mesin

PT KLMNO Tahun 2019
Bulan Biaya Reparasi dan Volume Produksi
Pemeliharaan
1 Rp 2.500.000 5.250
2 Rp 1.500.000 5.000
3 Rp 2.750.000 7.250
4 Rp 2.900.000 10.250
5 Rp 3.000.000 11.000
6 Rp 2.700.000 6.500
7 Rp 2.800.000 9.000
8 Rp 1.000.000 3.000
9 Rp 1.300.000 3.600
10 Rp 2.000.000 4.000
11 Rp 2.350.000 4.350
12 Rp 2.450.000 4.500
Total Rp 27.250.000 73.700
a) Perhitungan untuk biaya variabel satuan adalah
sebagai berikut:
Tabel 3.9
Perhitungan Biaya Variabel Per Satuan
PT KLMNO Tahun 2019
Biaya Reparasi dan Pemeliharaan pada
Tingkat Kegiatan
Tertinggi Terendah Selisih
Volume 11.000 3.000 8.000
Produksi
Biaya Rp3.000.000 Rp1.000.000 Rp2.000.000
Reparasi
dan
Pemeliha
raan
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Perhitungan biaya variabel pada biaya reparasi
dan pemeliharaan mesin sebagai berikut:

Biaya Variabel =Rp 2.000.000 :8.000
=Rp 250

b) Perhitungan untuk biaya tetap pada biaya
reparasi dan pemeliharaan mesin yakni:

Tabel 3.10
Perhitungan Biaya Tetap PT KLMNO

Titik Kegiatan | Titik Kegiatan
Tertinggi Terendah

Biaya Reparasi dan | Rp 3.000.000 Rp 1.000.000
Pemeliharaan Mesin
yang Terjadi

Biaya Variabel x | Rp 2.750.000
Volume Produksi
Tertinggi

(Rp 250x11.000)
Biaya Variabel x Rp 750.000
Volume Produksi
Terendah

(Rp 250 x3.000)
Biaya Reparasi dan | Rp 250.000 Rp 250.000
Pemeliharaan Tetap

) Besar pengeluaran dengan anggaran fleksibel,
yakni jumlah anggaran yang menyesuaikan
dengan terjadinya tingkat perubahan kegiatan
atau aktivitas (output), berikut adalah
perhitungannya:

TC =FC+ xVC
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Dengan ketentuan TC adalah biaya total, FC
sebagai biaya tetap sedangkan VC merupakan biaya
variabel dan x ialah jumlah produksi3?

Dari rumus yang telah dipaparkan, dapat
ditentukan persamaan dibawah ini:

TC =Rp 250.000 + (Rp 250) x

Biaya tetap sebesar Rp 250.000 ditambah biaya
variabel sejumlah Rp 250 dikalikan dengan
banyaknya volume produksi merupakan biaya total
reparasi dan pemeliharaan.
b. Metode Biaya Berjaga

Metode pemisahan biaya dengan cara
menghitung seberapa besar biaya yang konsisten
digunakan seumpama perusahaan ditutup sementara
waktu atau tidak melakukan produksi, sehingga
dianggap nol untuk volume produksinya.3! Berikut
adalah contoh kasus dari metode biaya berjaga:

Berdasarkan data pada “PT KLMNO”, dimisalkan
untuk reparasi dan pemeliharaan mesin dengan
volume produksi sebanyak 5.000 mengeluarkan biaya
sejumlah Rp 1.500.000. Namun apabila menurut
perhitungan andaikan perusahaan sama sekali tidak
melakukan produksi, maka biaya reparasi yang
konstan dikeluarkan yakni Rp 500.000.

Jadi untuk biaya tetap dan biaya variabel dapat
ditetapkan seperti di bawah ini:

30 Diyah S. Hariyani, Akuntansi Manajemen Teori dan Aplikasi..., hal. 24-25
31 Wiratna Sujarweni, Akuntansi Manajemen Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta: Pustaka
Baru Press, 2016), hal. 24
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Tabel 3.11
Biaya Tetap dan Biaya Variabel PT KLMNO

Biaya yang Digunakan pada Volume | Rp 1.500.000
Produksi 5.000

Biaya Tetap (Biaya Berjaga) Rp 500.000

Selisih Rp 1.000.000

Dari selisih tersebut dapat ditentukan besarnya biaya
variabel per produk yang dihasilkan yakni:

Biaya Variabel =Rp 1.000.000 : 5.000
=Rp 200 per produk yang dihasilkan

Selanjutnya dinyatakan dalam bentuk persamaan
matematis untuk biaya reparasi dan pemeliharaan
yaitu:

Y =500.000 + 200 x

Jadi dapat disimpulkan total biaya reparasi dan
pemeliharaan terbentuk dari Rp 500.000 sebagai biaya
tetap ditambah dengan Rp 200 dikalikan besaran
volume produksi.

Metode Kuadrat Terkecil

Dalam teknik ini hubungan antara biaya dan
volume tindakan adalah sebagai hubungan garis lurus
dengan persamaannya yakni y = a + bx, dimana y
adalah variabel yang membutuhkan, khususnya
variabel yang perubahannya ditentukan oleh
perubahan faktor x yaitu faktor bebas (variabel
otonom). Variabel menunjukkan biaya, sedangkan
variabel x menunjukkan volume latihan. Pada kondisi
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ini a menunjukkan komponen biaya tetap pada y
sedangkan b menunjukkan komponen biaya variabel.

Perhitungan menggunakan metode kuadrat
terkecil adalah sebagai berikut32:

Y=a+bX

Dimana:

_nX@y)-XxXy
T onExl-(Zx)°

_ Zy—-b(Zx)

n

a

Dengan keterangan dapat dinyatakan Y (total biaya), a
(biaya Tetap), b (biaya Variabel), X (tingkat output
atau aktivitas), dan n (jumlah data).
Contoh Kasus

Berdasarkan data PT KLMNO pada tahun 2019,
berikut ini adalah contoh perhitungan pemisahan
biaya semi variabel dengan menggunakan metode

kuadrat terkecil:
Tabel 3.12
Perhitungan Pemisahan Biaya Semi Variabel PT KLMNO
Bulan Biaya Volume
Ke Reparasi Produksi
dan
Pemeliharaan ]
Y X Xy x*
1 Rp 2.500.000 5.250 Rp 13.125.000.000 6.250.000.000
2 Rp 1.500.000 5.000 Rp 7.500.000.000 2.250.000.000
3 Rp 2.750.000 7.250 Rp 19.937.500.000 7.562.500.000

32 Wiratna Sujawerni, Akuntansi Manajemen Teori dan Aplikasi,..., hal. 25
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4 Rp 2.900.000 10.250 Rp 29.725.000.000 8.410.000.000
5 Rp 3.000.000 11.000 Rp 33.000.000.000 9.000.000.000
6 Rp 2.700.000 6.500 Rp 17.550.000.000 7.290.000.000
7 Rp 2.800.000 9.000 Rp 25.200.000.000 7.840.000.000
8 Rp 1.000.000 3.000 Rp 3.000.000.000 1.000.000.000
9 Rp 1.300.000 3.600 Rp 4.680.000.000 1.690.000.000
10 Rp 2.000.000 4.000 Rp 8.000.000.000 4.000.000.000
11 Rp 2.350.000 4.350 Rp 10.222.500.000 5.522.500.000
12 Rp 2.450.000 4.500 Rp 11.025.000.000 6.002.500.000

Ty X Xy Ex”

Rp 27.250.000 73.7000 Rp182.965.000.000 66.817.500.00

0

=12 x182.965.000.000 - 73.700 x 27.250.000

12 x 66.817.500.000 - (73.700)>

= 2.195.580.000.000 - 202.675.000.000

801.810.000.000 - 5.431.690.000

= 1.992.905.000.000

796.378.310.000

= Rp 2,50

= 27.250.000 -b 73.700

12

= 27.250.000 -2,50x 73.700

12

=27.250.000 -184.250

12

= Rp 2.255.479
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Maka biaya reparasi dan pemeliharaan mesin tersusun dapat
dinyatakan:
Y =Rp 2.255.479 + (Rp 2,50) x
Berarti Rp 2.255.479 sebagai biaya tetap dan ditambah Rp 2,50
(dikalikan dengan volume produksi) sebagai biaya variabelnya.

Soal Evaluasi
1. Jelaskan pendapat Anda tentang biaya dalam pandangan

syariah!
2. Pengeluaran-pengeluaran apa yang tidak dapat diakui
sebagai biaya menurut konsep biaya dalam Islam? jelaskan!
3. Mengapa pengeluaran untuk zakat infagq dan sedekah dalam

suatu perusahaan tidak diakui sebagai biaya?

4. Bapak Malik ialah pemilik dari ASJAD PRODUCTION. Beliau
setiap bulannya mengeluarkan uang Rp 725.000 untuk
santunan anak yatim di panti asuhan PELITA. Perusahaan
tersebut melakukan produksi khusus dibidang pakaian anak-
anak dan dipasarkan berbasis online. Sebanyak 13.700 unit
pakaian dapat diproduksi kurun waktu 1 bulan. Tiap satu
pakaian memerlukan kain 3 meter dengan harga Rp
17.200per meternya, dengan karyawan produksi sebanyak
21 orang dan dibayar Rp 3.500 tiap unitnya. Pada ilustrasi ini,
manakah yang termasuk dalam biaya?

5. CV Abadi Jaya adalah usaha yang bergerak dibidang tekstil,
berikut biaya yang dikeluarkan oleh CV Abadi Jaya selama

bulan September 2020:
Tabel 3.13
Rincian Biaya CV Abadi Jaya September 2020
Membayar infaq Rp 700.000
Pembelian kain Rp 10.000.000
Pembelian benang Rp 3.000.000
Pembelian kancing Rp 500.000
Pembayaran sewa Rp 4.000.000
Pembayaran pemeliharaan mesin jahit Rp 2.500.000
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Pembayaran gaji karyawan bagian Rp 15.000.000
pengemasan

Pembayaran gaji karyawan bagian Rp 13.000.000
pemotongan

Pembayaran gaji karyawan administrasi Rp 8.000.000
Pembayaran listrik Rp 7.300.000
Pembayaran wifi Rp 1.000.000
Pembayaran gaji kepala bagian produksi Rp 3.250.000
Pembayaran transport pengiriman seragam Rp 6.000.000

Berdasarkan data biaya yang telah disajikan, diminta
klasifikasikan berdasarkan:
a. Biaya Variabel
b. Biaya Tetap
c. Biaya Semi Variabel
Apa yang dimaksud dengan perilaku biaya, dan juga
jelaskan penggolongannya?
Sebutkan biaya berdasarkan pengaruhnya terhadap
perubahan volume produksi!
Jelaskan apa yang ketahui terkait metode kuadrat terkecil!
PT Doxxa Syar'i merupakan perusahaan konveksi yang
bergerak dibidang pakaian dengan memproduksi pakaian
muslim untuk wanita dewasa. Berikut ini merupakan rincian
data biaya reparasi dan pemeliharaan mesin pada tahun
2019:

Tabel 3.14

Rincian Biaya Reparasi dan Pemiharaan Mesin
PT Doxxa Syar’i Tahun 2019

Bulan Biaya Reparasi dan Jam Mesin
Pemeliharaan
Januari Rp 450.000 1.150
Februari Rp 625.000 2.100
Maret Rp 475.000 1.250
April Rp 650.000 2.200
Mei Rp 800.000 2.500
Juni Rp 500.000 1.500
Juli Rp 1.000.000 2.600
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10.

Agustus Rp 970.000 2.550
September Rp 675.000 2.300
Oktober Rp 550.000 1.750
November Rp 700.000 2.400
Desember Rp 600.000 2.000

Biaya yang dikeluarkan per bulan Juni sebesar Rp
500.000 dengan tingkat reparasi dan pemeliharaan 1.500 jam
mesin. Andaikan perusahaan tidak berproduksi, maka biaya
sebesar Rp 400.000 akan konstan dikeluarkan. Maka
lakukanlah perhitungan dengan metode biaya berjaga-jaga!
PT As-Salam merupakan perusahaan industri yang
memproduksi berbagai jenis Kue Kering. Dalam beroperasi
perusahaan memakai berbagai jenis biaya semi variabel salah
satunya adalah biaya listrik. Berikut adalah rincian data biaya
listrik yang dikeluarkan oleh PT As-Sallam pada tahun 2020:

Tabel 3.15
Rincian Biaya Listrik PT As-Sallam Tahun 2020

Bulan Biaya Jam Pemakaian
1 Rp 1.100.000 4.000
2 Rp 800.000 1.300
3 Rp 1.200.000 5.400
4 Rp 1.900.000 12.500
5 Rp 1.500.000 8.200
6 Rp 1.600.000 9.000
7 Rp 900.000 2.000
8 Rp 1.300.000 6.150
9 Rp 1.800.000 11.210
10 Rp 1.700.000 10.600
11 Rp 1.000.000 3.000
12 Rp 1.400.000 7.000
Tugas Anda:
a. Hitunglah biaya tetap dan variabel dengan metode titik
tertinggi!

b. Hitunglah dengan metode kuadrat terkecil!
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